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ajian Media dalam tataran praktisnya senantiasa menyentuh aspek
kemanusiaan. Meliputi aspek sosial, ekonomi, politik, ideologi, psikologi dan
kebudayaan. Itulah sebabnya, media tidak bisa dipisahkan begitu saja dengan
dimensi manusia. Dalam proses perkembangan kebudayaan manusia, media massa
menjadi proses dan bidang ilmu komunikasi yang mempunyai tingkat pengaruh yang
cukup signifikan bagi kehidupan manusia. Media Massa memainkan peranan
penting bagi perubahan dan dinamika manusia. Seperti diketahui bahwa salah satu
aktor penting dalam demokrasi modern adalah media massa. Dalam masyarakat
yang mayoritas menggunakan media sebagai alat untuk mendapatkan informasi,

agenda setting media berpengaruh kuat.

Masyarakat menentukan pilihan maupun keputusan politiknya berdasarkan
informasi yang diperolehnya melalui media. Disadari atau tidak oleh para pengguna
media, agenda setting media untuk bidang politik mengarahkan pemikiran dan sikap
politik sipengguna media tersebut (McCombs dan Shaw; 1991:17-26). Kondisi ini
mengantar media massa sebagai sumber yang dominan tidak saja bagi individu tetapi

juga bagi masyarakat dalam memperoleh gambaran dan citra realitas sosial.

Asumsi ini didukung oleh berbagai teori tentang hubungan media dan khalayak
diantaranya, Stimulus-Respon, Agenda Setting, The Spiral of Silence, Cultivation
dan lain-lain. Teori-teori ini secara umum menjelaskan bahwa, apabila media
memberikan tekanan pada suatu peristiwa, maka ia akan mempengaruhi khalayak
untuk menganggapnya penting. Pada perspektif ini, media tidak menentukan what to

think, tetapi what to think about.

! Diambil dari berbagai sumber
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Selain itu, banyak teori yang mencoba menjelaskan relasi antara realitas global
termasuk kapitalisme dengan media, yang mempengaruhi isi media massa, baik dari
perspektif Marxis ataupun non Marxist. Media cenderung dimonopoli oleh kapitalis,
yang penanganannya dilaksanakan baik secara nasional maupun internasional untuk
memenuhi kelas tersebut. Para kapitalis melakukan hal tersebut untuk
mengeksploitasi pekerja budaya dan konsumen secara material demi memperoleh
keuntungan yang berlebihan. Pemikiran dasar teori inilah yang kemudian
mendorong lahirnya teori-teori lain seperti Teori Ekonomi Politik, Teori Kritis, Teori
Hegemoni Budaya, Pendekatan Sosial Budaya dan Pendekatan Fungsional

Struktural.

Produk dari komunikasi massa salah satunya adalah berita. Berita hasil konstruksi
media, yang disusun dalam benak manusia bukan merupakan peristiwa manusia.
Berita merupakan usaha rekonstruksi kerangka peristiwa yang terjadi. Berita dalam
konteks komunikasi massa, lebih merupakan inti yang disesuaikan dengan kerangka
acuan yang dipertimbangkan agar peristiwa itu memiliki makna bagi para

pembacanya.

Berita dalam kapasitasnya sebagai pembentuk dan dinamisator pengolahan
interpretasi atas peristiwa manusia, menjadi hal yang sangat penting dalam proses
pembentukan konstruk sosial. Berita pada tahap tertentu, sangat mempengaruhi
manusia dalam menyusun pandangannya tentang dunia. Pandangan terhadap dunia
adalah bingkai yang dibuat oleh manusia untuk menggambarkan tentang apa dan
bagaimana dunia dipahami. Berbagai pengalaman hidup manusia dimaknai dalam
frame tersebut. Tanpa adanya frame atau bingkai yang jelas, kejadian, peristiwa dan

pengalaman manusia akan terlihat tidak teratur.

Teori konstruksi sosial media massa adalah sirkulasi yang cepat dan luas sehingga
konstruksi sosial berlangsung dengan sangat cepat dan sebenarnya merata. Realitas
yang terkonstruksi itu juga membentuk opini massa, massa cenderung apriori dan
opini massa cenderung sinis. Posisi konstruksi sosial media massa adalah mengoreksi
substansi kelemahan dan melengkapi “konstruksi sosial atas realitas” dengan
menempatkan seluruh kelebihan media massa dan efek media pada keunggulan
konstruksi sosial media massa atas konstruksi sosial atas realitas. Istilah konstruksi

sosial atas realitas didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi
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di mana individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan

dialami bersama secara subyektif.

Pendekatan konstruksi sosial atas realitas terjadi secara simultan melalui tiga proses
sosial yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Tiga proses ini terjadi
diantara individu satu dengan individu lainnya dalam masyarakat. Substansi teori
dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Berger dan Luckman adalah proses
simultan yang terjadi secara alamiah melalui bahasa dalam kehidupan sehari-hari

pada sebuah komunitas primer dan semi sekunder.
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